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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah proses belajar 

mengajar. Proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan proses interaksi 

antara dua unsur, yaitu siswa yang sedang belajar dan guru yang mengajar, dan 

berlangsung dalam suatu ikatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Proses belajar mengajar diartikan sebagai suatu interaksi antara siswa 

dan guru dalam rangka mencapai tujuannya (Makmun, 2002). Proses 

pembelajaran di dalam kelas tidak hanya untuk menyampaikan informasi dari 

seorang guru kepada siswanya, tetapi guru juga dapat menggali informasi yang 

belum diketahui dari siswanya. Sehingga arah transfer ilmu pengetahuan dalam 

proses pembelajaran tidak hanya dari guru kepada siswa, tetapi bisa juga dari 

siswa kepada guru. Oleh karena itu, sikap untuk terbuka terhadap ilmu 

pengetahuan harus dimiliki oleh guru dan siswa. 

      Salah satu masalah dalam dunia pendidikan kita saat ini adalah lemahnya 

proses pembelajaran. Pada umumnya proses pembelajaran yang terjadi di kelas 

hanya berlangsung satu arah, dimana siswa hanya terfokus untuk mengikuti 

rangkaian penbelajaran tanpa harus berperan aktif dalam proses pembelajaran 

tersebut, sedangkan guru hanya terfokus agar materi pembelajaran tersampaikan. 

Dalam proses belajar mengajar seharusnya terjadi timbal balik dimana kedua 

belah pihak baik guru maupun siswa berperan secara aktif di dalam suatu aturan 

kerja dan kerangka berfikir yang telah disepakati bersama. Dengan demikian 

siswa akan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Sudarman (2009) bahwa kualitas pembelajaran akan meningkat 

jika peserta didik pada proses pembelajaran memperoleh kesempatan yang luas 

untuk bertanya, berdiskusi, dan menggunakan secara aktif pengetahuan yang baru 

diperoleh. Dengan cara ini maka pengetahuan baru akan cenderung dapat 

dipahami dan dikuasai dengan lebih baik. 
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      Kemajuan ilmu teknologi dan informasi yang semakin pesat saat ini 

menyebabkan ilmu pengetahuan dan hasil penelitian menjadi lebih cepat 

tersampaikan kepada masyarakat umum, sehingga siswa diharapkan mampu untuk 

mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan yang berkembang secara terus menerus. 

Sungguh tidak realistik jika kita mengharapkan siswa dapat mengantisipasi 

kemajuan teknologi dan informasi jika sekedar bersandar dan berbekal pada fakta 

- fakta biologi yang dipelajari disekolah (Tomo, 2003). Oleh karena itu, untuk 

dapat memahami berbagai masalah dan fenomena alam dalam kehidupan sehari-

hari, mengetahui isu-isu yang berkaitan dengan bidang sains yang mungkin terjadi 

pada masa yang akan datang dapat dipahami dengan cara membaca yang baik dan 

ketertarikan dalam mempertanyakan mengenai isu-isu yang berkembang, baik 

kepada teman sebaya, guru, orang tua, maupun komunitas – komunitas sains yang 

berkembang di masyarakat.   

      Depdiknas (Tomo, 2003) menyatakan bahwa Studi yang dilakukan oleh 

International Educational Achievment (IEA) mengenai kemampuan membaca, 

dari 39 negara yang diteliti, Sekolah Dasar (SD)  Indonesia berada diurutan ke 38. 

Selain itu, berdasarkan hasil  Programme for International Student Assesment 

(PISA) pada tahun 2009 menyatakan bahwa skala keterbiasaan membaca di 

Indonesia berada di urutan 57 dari 65 negara. Hal tersebut selaras dengan yang 

dinyatakan oleh Sudarman (2009) bahwa pada studi tentang bacaan maupun 

pembaca menunjukkan hasil yang kurang menggembirakan, yaitu keterbacaan 

buku – buku pelajaran dan kemampuan membaca siswa terhadap bacaan masih 

tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan kenyataan sekarang dimana siswa dalam 

belajar cenderung lebih senang melihat baik demonstrasi maupun video – video 

yang berkaitan dengan pembelajaran dibandingkan dengan membaca materi di 

buku maupun membaca urutan – urutan kerja dalam praktikum. 

      Kegiatan dan keterampilan membaca tidak dapat digantikan dengan metode-

metode pembelajaran lainnya. Glynn dan Muth (Fitriani, 2005) menyatakan 

bahwa setiap mata pelajaran tidak luput dari kegiatan membaca. Selanjutnya, 

Glyn dan Muth (Tomo, 2003) menyatakan bahwa agar siswa memiliki literasi 
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sains, mereka harus memiliki kemampuan membaca untuk menilai informasi 

tekstual yang disajikan kepada mereka dan kemampuan menulis untuk 

mengkomunikasikan pikiran mereka. Dalam hal ini tidak terkecuali dengan mata 

pelajaran biologi contohnya seperti materi sistem syaraf yang memuat bahasan 

cukup banyak dan sulit untuk dipraktikumkan. Selain itu, Gie menyatakan bahwa 

sebagai proses interaktif, maka keberhasilan membaca akan dipengaruhi oleh 

faktor pengetahuan yang melatarbelakangi dan strategi membaca (Sudarman, 

2009). Oleh karena itu, kegiatan membaca dapat membantu siswa dalam 

memahami dan menyerap materi yang ada di dalam buku serta mampu membantu 

proses belajar siswa dan dapat mendorong keingintahuan lebih sehingga siswa 

bertanya. 

     Hasibuan, et. Al. (2008) menyatakan bahwa dalam proses belajar-mengajar 

bertanya memegang peranan yang penting. Oleh karena itu, seseorang yang 

melakukan kegiatan bertanya termasuk dalam golongan orang yang melakukan 

proses berpikir, proses berpikir inilah yang mengakibatkan anak melakukan 

proses belajar. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Sudarman (2009) yang 

menyatakan telah banyak ditemukan bahwa kualitas pembelajaran akan 

meningkat jika peserta didik pada proses pembelajaran memperoleh kesempatan 

yang luas untuk bertanya, berdiskusi, dan menggunakan secara aktif pengetahuan 

yang baru diperoleh. 

     Salah satu standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan menengah 

adalah siswa mampu menunjukan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif dan 

inovatif dalam pengambilan keputusan serta mampu menunjukan kemampuan 

menganalisis dan memecahkan masalah yang kompleks (Depdiknas, 2006).  

Kemampuan berpikir dapat berkembang karena adanya proses berpikir yang baik, 

dimana proses berpikir itu dapat dirangsang oleh suatu pertanyaan. Maka dapat 

dikatakan bahwa bertanya merupakan gerbang awal dari proses berpikir. 

     Mengajukan pertanyaan merupakan bagian penting dalam keberhasilan proses 

belajar mengajar, tetapi umumnya cara yang ditempuh dalam memperoleh 

pengetahuan tidak dibiasakan merangsang siswa mengajukan pertanyaan. 
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Sehingga baik kuantitas maupun kualitas pertanyaan yang diajukan siswa masih 

sangat kurang dalam mengantarkan siswa membangun pemahamannya melalui 

proses berpikir. Sesuai dengan yang diungkapkan Sudjana (Rahayu, 2008) bahwa 

salah satu ciri yang tampak dalam proses belajar mengajar yang melibatkan siswa 

untuk aktif berpikir adalah keberanian siswa untuk berpendapat dan mengajukan 

pertanyaan.  

     Sudarman (2009) menyatakan bahwa untuk memperoleh proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien perlu diperhatikannya metode dan strategi pembelajaran 

sebagai prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan dan mengarahkan perkembangan 

peserta didik. Keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan dan 

dikuasai oleh para siswa adalah membaca buku pelajaran dan bacaan tambahan 

lainnya (Trianto, 2007). Hal itu dikarenakan aktivitas membaca yang terampil 

akan membukakan pengetahuan yang lebih luas serta meningkatkan 

keingintahuan siswa. 

 PQ4R merupakan salah satu metode dalam pembelajaran yang meliputi 

kegiatan membaca sekilas (preview), bertanya (question), membaca aktif (read), 

mengaitkan (reflect), merenungkan (recite) dan mengulang kembali (review). 

Sudarman (2009) menyatakan bahwa metode ini bertujuan untuk membantu siswa 

dalam  mengingat apa yang mereka baca dan membantu proses belajar mengajar 

di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Selain itu dalam 

metode ini terdapat tahapan pembelajaran question yang mengharuskan siswa 

menyusun pertanyaan. Dalam hal ini siswa diharapkan dapat mengontruksi 

pengetahuan yang diperoleh, sehingga menjadikan suatu kegiatan belajar yang 

bermakna. 

     Materi sistem syaraf dipilih karena termasuk ke dalam materi yang sulit untuk 

dipelajari. Materi sistem syaraf mencakup materi yang rumit dan terdiri dari 

banyak tema (Tekkaya et al., 2001). Selain itu, Hajanah menyatakan bahwa 

sebagian siswa (64,7%) merasa tidak senang ketika mempelajari sistem syaraf 

(Anwar, 2009). Selanjutnya, Anwar (2009) menyatakan bahwa salah satu 

kesulitan  dalam mempelajari sistem syaraf adalah banyaknya istilah yang hampir 
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mirip satu sama lain. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh metode pembelajaran PQ4R terhadap 

penguasaan konsep dan kemampuan bertanya pada siswa SMA” 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana pengaruh metode pembelajaran PQ4R terhadap penguasaan konsep 

dan kemampuan bertanya siswa pada materi sistem syaraf?” 

     Agar pelaksanaan penelitian lebih terarah, secara operasional permasalahan 

penelitian dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan metode PQ4R pada konsep sistem 

syaraf? 

2. Bagaimanakah tingkat penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional pada konsep sistem 

syaraf?  

3. Bagaimanakah kemampuan bertanya siswa kelas eksperimen, yang 

menggunakan metode pembelajaran PQ4R? 

4. Bagaimanakah kemampuan bertanya siswa kelas kontrol, yang menggunakan 

metode konvensional? 

5. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 

metode PQ4R dan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional 

terhadap penguasaan konsep dan kemampuan bertanya siswa? 

 

C. Batasan Masalah 

      Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka ditentukan batasan masalah 

untuk penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI semester genap tahun ajaran 

2012/2013. 

2. Konsep yang digunakan adalah sistem koordinasi sub konsep sistem syaraf. 
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3. Penguasaan konsep yang akan diukur adalah kemampuan kognitif siswa 

berdasarkan taksonomi Bloom yang telah direvisi. Kemampuan tersebut yaitu, 

kemampuan menghafal (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).  

4. Kemampuan bertanya yang diukur dengan melakukan analisis. Pertanyaan  

dikelompokkan atas luas atau sempitnya alternatif jawaban benar yaitu 

pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Setelah itu pertanyaan 

dikelompokan berdasarkan taksonomi Bloom yang telah direvisi. 

 

D. Tujuan Penelitian 

     Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh implementasi metode pembelajaran PQ4R terhadap 

penguasaan konsep dan kemampuan bertanya siswa pada konsep sistem syaraf. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perbedaan tingkat penguasaan konsep siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran PQ4R pada konsep sistem syaraf. 

2. Menganalisis perbedaan tingkat penguasaan konsep siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional pada konsep sistem syaraf. 

3. Menganalisis perbedaan kemampuan bertanya siswa pada kelas eksperimen 

yang menggunakan metode pembelajarn PQ4R dengan siswa kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

4. Menganalisis perbedaan pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran PQ4R dan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional terhadap penguasaan konsep dan kemampuan 

bertanya siswa. 

 

E. Manfaat Penelitian 
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      Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sebuah acuan untuk 

pengembangan proses belajar mengajar di sekolah. Hasil dari penelitian ini juga  

diharapkan mempunyai dampak positif bagi beberapa pihak yaitu :  

1. Bagi Siswa 

      Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran PQ4R diharapkan 

mampu meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan bertanya siswa. Selain 

itu, siswa lebih terlatih untuk lebih berperan aktif atau berpartisipasi dalam proses 

belajar serta dapat menggunakan metode pembelajaran PQ4R dalam mempelajari 

konsep – konsep dalam pelajaran biologi dan pelajaran lainnya. 

2. Bagi Guru 

      Memberikan pengalaman dan informasi pada guru mengenai metode 

pembelajaran PQ4R sehingga dapat memberikan variasi baru dalam pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Lain. 

      Sebagai rujukan bagi peneliti lain sehingga dapat mengaplikasikannya dalam 

konsep biologi lainnya. 

. 

F. Hipotesis 

      Hipotesis yang diajukan dalam peneliatian ini adalah: “Terdapat perbedaan 

tingkat pengusaan konsep dan kemampuan bertanya pada pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran PQ4R dan metode pembelajaran 

konvensional”. 

 

. 

 

 


